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ABSTRAK

Setivawani, 2024 : Pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Project Based Learning (PjBL) pada Materi
Pencemaran Lingkungan untuk Fisika Fase E

Pergantian kurikulum dari kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka
membutuhkan proses adaptasi dalam penerapannya, terutama dalam kesiapan
bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik pengembangan kurikulum dan guru
masih berusaha menyesuaikan metode, model, dan media yang tepat untuk
mendukung proses pembelajaran yang efektif dan ideal. Sesuai dengan tuntutan
kurikulum merdeka, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based
Learning (PjBL) atau pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu
rancangan yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia.

Dengan adanya LKPD berbasis PjBL diharapkan dapat dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran dan memotivasi peserta didik untuk belajar secara mandiri
dan kreatif. Penelitian ini bertujuan untuk melihat validitas dan praktikalitas
LKPD berbasis PjBL pada materi pencemaran lingkungan untuk Fisika fase E
yang dikembangkan. Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan diadaptasi dari model 4D. Uji
validitas LKPD berbasis PjBL pada materi pencemaran lingkungan untuk Fisika
fase E ini dilakukan oleh tiga orang dosen jurusan Fisika FMIPA UNP dan Uji
praktikalitas dilakukan oleh guru Fisika SMA N 3 Bukittinggi dan 19 orang
peserta didik Fase E SMA N 3 Bukittinggi pada tahun ajaran 2023/2024.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket validitas dan praktikalitas.
Hasil validitas dianalisis menggunakan formula Aikens V dan hasil praktikalitas
menggunakan statistika deskriptif.

Dari hasil analisis penilaian oleh ketiga ahli dosen departemen fisika UNP
menunjukkan bahwa LKPD berbasis PJBL materi pencemaran lingkungan untuk
pelajaran Fisika fase E memenuhi kriteria valid dengan rata-rata skor 0.89836.
Untuk hasil analisis penilaian lembar kepraktisan guru mendapatkan skor rata-rata
91,2% dan hasil uji praktikalitas peserta didik di peroleh rata-rata skor 85,75%.
Hal ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis PjBL materi pencemaran lingkungan
untuk Fisika fase E memenuhi kriteria praktis dan dapat disimpulkan bahwa
LKPD berbasis PJBL materi pencemaran lingkungan untuk pelajaran Fisika fase
E memenuhi kriteria valid, praktis dan bisa digunakan dalam pembelajaran.

Kata Kunci : LKPD, Project based learning, Pencemaran Lingkungan, Kurikulum
Merdeka



ABSTRACT

Setivawani, 2024 : Defelopment of Student Worksheet Based on Project
Based Learning (PjBL) on Environmental Pollution
Material for Physics Phase E

The curriculum change from the 2013 curriculum to the independent
curriculum requires an adaptation process in its application, especially in the
readiness of teaching materials that are in accordance with the characteristics of
curriculum development and teachers are still trying to adjust the right methods,
models, and media to support an effective and ideal learning process. In
accordance with the demands of an independent curriculum, project-based
learning (PjBL) based Learner Worksheets (LKPD) are one of the designs to
improve the quality of Indonesian education.

With the PjBL-based LKPD, it is hoped that it can improve the quality of
learning and motivate students to learn independently and creatively. This study
aims to see the validity and practicality of PjBL-based LKPD. environmental
pollution material for E phase Physics lessons developed. The type of research
used is Research and Development (R&D) with a development model adapted
from the 4D model. The validity test of the PjBL-based LKPD on environmental
pollution material for phase E Physics lessons was carried out by three lecturers
from the Physics department of FMIPA UNP. The practicality test was carried out
by Physics teachers of SMA N 3 Bukittinggi and 19 Phase E students of SMA N
3 Bukittinggi in the 2023/2024 school year. The research instruments used were
validity and practicality questionnaires. The validity results were analysed using
the Aikens V formula and the practicality results using descriptive statistics.

From the results of the assessment analysis by the three experts of the UNP
physics department lecturer, it shows that the PjBL-based LKPD on
environmental pollution material for Physics phase E lessons meets the valid
criteria with an average score of 0.89836. For the results of the analysis of the
teacher's practicality sheet assessment, the average score was 91.2% and the
results of the students' practicality test obtained an average score of 85.75%. This
shows that the PjBL-based LKPD on environmental pollution material for phase E
Physics lessons meets practical criteria and it can be concluded that the PjBL-
based LKPD on environmental pollution material for phase E Physics lessons
meets valid, practical and can be used in learning.

Keywords: LKPD, Project-based learning, Environmental Pollution, Independent
Curriculum
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan yang berkualitas menjadi langkah awal dalam menciptakan
sumber daya manusia yang bermutu. Pendidikan mempunyai peran yang sangat
penting dalam memajukan suatu bangsa sehingga diharapkan dapat mencerdaskan
generasi muda yang mampu mengembangkan potensi dalam diri, serta berpola
pikir secara kritis dan dinamis, bertanggung jawab, berakhlak mulia, beriman,
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan menghasilkan sumber daya manusia
yang memiliki kompetensi yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan (Fahroni,

2022).

Kementerian  Pendidikan, = Kebudayaan,  Riset, dan  Teknologi
(Kemendikbudristek) terus berusaha untuk meningkatkan dan mengembangkan
sistem pendidikan yang berkualitas di Indonesia melalui peningkatan kurikulum
pendidikan. Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar oleh Kemendikbudristek
merupakan salah satu langkah awal untuk menciptakan pendidikan yang
berkualitas(Qiptiah, 2023). Kebijakan untuk menerapkan Kurikulum Merdeka
merujuk pada Keputusan Kemendikbudristek Nomor 56/M/2022 Tentang
Pedoman Penerapan Kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran yang
memuat struktur Kurikulum Merdeka, aturan terkait pembelajaran dan asesmen,
Projek Penguatan Profil Pelajar Peancasila, serta beban kerja guru
(Kemendikbudristek, 2022). Menurut Nadiem Makarim selaku Menteri

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Mendikbudristek) Republik



Indonesia, kurikulum merdeka hadir sebagai inovasi dalam menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan dan ideal (Indarta et al., 2022). Prinsip
dari kurikulum merdeka sendiri adalah pembelajaran yang berpusat sepenuhnya
pada peserta didik atau student centered learning dengan mencanangkan istilah
Merdeka Belajar. Kemendikbudristek juga menjelaskan bahwa kurikulum
merdeka merupakan kurikulum yang mengedepankan beragamnya pembelajaran
intrakurikuler, sehingga pembelajaran akan lebih optimal dan menjadikan peserta
didik mempunyai waktu yang cukup guna medalami konsep dan memperkuat

kompetensi(Khoirurrijal et al., 2022).

Kemendikbudristek meluncurkan Kurikulum Merdeka pada tahun 2022
sebagai respons terhadap tantangan pendidikan di Indonesia, serta meneruskan
pengembangan kurikulum sebelumnya, yaitu Kurikulum 2013. Pada kurikulum
2013 menekankan dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu
menggunakan pendekatan saintifik (Musdar, 2018). Dimana, proses
pembelajarannya mencakup 3 ranah, yaitu ranah sikap, pengetahuan, dan
keterampilan (Nurzakiyah et al., 2020). Semenrata itu pada kurikulum Merdeka
menawarkan tiga program: pembelajaran berbasis proyek, pengembangan soft
skill dan karater yang sesuai dengan profil peserta didik Pancasila; pembelajaran
materi penting; dan struktur kurikulum yang lebih fleksibel (Bahriah et al., 2022).
Sehingga pengimplementasian kurikulum merdeka model pembelajaran yang
relevan yaitu pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning. Project
Based Learning atau yang disingkat dengan PjBL merupakan model pembelajaran

yang sistematis dan melibatkan peserta didik mempelajari pengetahuan dan



keterampilan melalui proses yang terstruktur seputar pertanyaan yang kompleks
dan otentik serta produk dan tugas yang dirancang dengan cermat (Markula
& Aksela, 2022). Model pembelajaran ini menekankan pada kemampuan peserta
didik untuk berkolaborasi, berkomunikasi, dan berpikir kritis. Pengalaman belajar
dan konsep dapat dibangun berdasarkan produk yang dihasilkan dalam proses
pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi menarik karena peserta didik
terlibat langsung dalam pembelajaran dengan merancang, membuat, dan
menampilkan suatu produk atau karya. Dengan menerapkan model pembelajaran
PjBL diharapkan pembelajaran menjadi aktif karena berpusat pada peserta didik
dan memberikan pengalaman belajar yang nyata(Alhayat et al., 2023). Pernyataan
ini sejalan dengan Permendikbud No. 16 tahun 2022 pasal 7 ayat 1 tentang
Standar Proses yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran dirancang untuk
dapat memberikan pengalaman belajar yang berkualitas (Permendikbudristek,

2022).

Adanya perbedaan karakteristik dalam proses pembelajaran pada kurikulum
2013 dan kurikulum merdeka inilah yang mempengaruhi penerapan kurikulum
disekolah. Pergantian kurikulum ini membutuhkan proses adaptasi dalam
penerapannya, terutama dalam kesiapan bahan ajar yang sesuai dengan
karakteristik pengembangan kurikulum. Bahan ajar merupakan segala bentuk
bahan yang digunakan guru dalam proses pembelajaran baik secara tertulis atau
pun tidak tertulis(Paulina Pannen dan Purwanto, 2001). Bahan ajar ini disusun
secara sistematis berdasarkan capaian pembelajaran sesuai dengan kurikulum

yang berlaku dan diharapkan dapat meningkatkan minat belajar peserta didik



secara mandiri (Magdalena et al., 2020). Salah satunya dengan membuat bahan
ajar yang berisi materi dan lembar tugas yang terstruktur seperti Lembar Kerja
Peserta Didik atau LKPD. LKPD merupakan bahan ajar cetak berupa lembar-
lembar kertas yang berisi materi, gambaran umum dan petunjuk-petunjuk
pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik melalui
urutan langkah yang telah dirancang sebelumnya yang mengacu pada kompetensi
dasar dan tujuan yang harus dicapai baik secara mandiri maupun berkelompok
(Prastowo, 2016). Penggunaan LKPD dalam penyampaian materi suatu pokok
bahasan dalam kegiatan belajar mengajar akan menumbuhkan perhatian,
keinginan, minat, tekad, daya cipta, imajinasi, kemampuan peserta didik.
LKPD merupakan bahan ajar yang berupa lembar kerja atau kegiatan belajar
peserta didik yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau
pemecahan masalah. LKPD juga digunakan untuk menunjang keaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran yang dapat membantu menumbuhkan minat
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, serta membuat kegiatan
pembelajaran dikelas lebih terarah dan efektif (Al-Tabany, 2017). Maka dari itu
dalam penerapan kurikulum merdeka LKPD yang sesuai adalah LKPD berbasis

PiBL.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan kepada guru fisika di salah
satu sekolah yang telah menerapkan kurikulum merdeka yaitu di SMA N 3
Bukittinggi menunjukan bahwa penerapan kurikulum merdeka yang masih baru
membuat proses pembelajaran masih belum optimal. Hal ini disebabkan oleh

tahap adaptasi dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka, di mana guru masih



berusaha menyesuaikan metode, model, dan media yang tepat untuk mendukung
proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran ketersediaan bahan ajar yang

sesuai dengan standar kurikulum merdeka juga masih belum maksimal.

Berdasarkan hasil analisis angket terhadap peserta didik kelas X fase E SMA
N 3 Bukittinggi didapatkan hasil dari keseluruhan peserta didik menyatakan
bahwa dalam pembelajaran fisika materi pencemaran lingkungan sudah
menggunakan bahan ajar, berupa buku cetak, modul ajar dan LKPD. Kenyataan
yang ada di lapangan menunjukan bahwa bahan ajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran terutama untuk materi pencemaran lingkungan untuk mata pelajaran
fisika hanya terfokus menggunakan buku cetak dan LKPD yang belum berbasis
PjBL. Berdasarkan hasil angket dan wawancara dengan guru dapat disimpulkan
bahwa LKPD yang telah ada saat ini belum sepenuhnya maksimal dan memenuhi
standar yang diharapkan dalam Kurikulum Merdeka, yang menekankan
penggunaan model pembelajaran berbasis proyek. Hal ini membuat peserta didik

cenderung pasif dan merasa jenuh dalam mengikuti proses belajar dikelas.

Hasil studi awal yang dilakukan menunjukan bahwa terdapat kesenjangan
antara keadaan ideal dan kenyataan yang ada dilapangan. Untuk mengatasi
permasalahan ini, pembuatan bahan ajar berupa LKPD yang menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek sesuai dengan standar kurikulum merdeka
diharapkan bisa menjadi solusi yang efektif. Dengan memperhatikan standar
kurikulum merdeka dalam pembelajaran, guru dapat menciptakan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan interaktif bagi peserta didik. Penerapan model

PjBL pada materi pencemaran lingkungan dalam mata pelajaran fisika dapat



membuat peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam memahami konsep-
konsep yang diajarkan. Melalui proyek-proyek yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari, peserta didik dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
kolaboratif, dan kreatif. Selain itu, pembuatan LKPD yang didesain dengan model
pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi sarana yang efektif untuk membantu
guru dalam memenuhi kebutuhan akan perangkat pembelajaran yang sesuai
dengan tuntutan kurikulum merdeka. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran dan memotivasi peserta didik untuk belajar secara mandiri
dan kreatif. Oleh karena itu, dilakukan penelitian dengan judul “PEMBUATAN
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS PROJECT BASED
LEARNING (PjBL) PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN UNTUK

FISIKA FASE E”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan, berikut beberapa

identifikasi masalah yang didapatkan:

1. Penerapan kurikulum merdeka di SMA N 3 Bukittinggi yang masih baru
membuat proses pembelajaran masih belum optimal.

2. Kurangnya ketersediaan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan
standar tuntutan kurikulum merdeka.

3. Salah satu perangkat pembelajaran yang belum maksimal adalah LKPD.

4. Diperlukannya model project based learning (PjBL) dalam LKPD untuk
membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran berbasis proyek sesuai

dengan tuntutan kurikulum merdeka.



5. Belum maksimalnya LKPD berbasis PjBL pada materi pencemaran
lingkungan untuk mata pelajaran fisika fase E
C. Batasan Masalah
Dari beberapa masalah yang telah dikemukakan diatas, agar penelitian ini
lebih terarah dan terpusat, maka peneli membuat pembatasan masalah sebagai

berikut :

1. Dilakukan pembuatan LKDP berbasis PjBL yang sesuai dengan standar
dan tuntutan kurikulum merdeka
2. Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu materi
pencemaran lingkungan untuk fisika fase E
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah

dipaparkan, maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut :

Apakah pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project
Based Learning (PjBL) pada materi pencemaran lingkungan untuk fisika fase E
ini valid dan praktis?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah

untuk menghasilkan LKPD berbasis PjBL pada materi pencemaran lingkungan

untuk fisika fase E yang valid dan praktis.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini, yaitu :



1. Bagi guru, sebagai sumber referensi media pembelajaran pada materi
pencemaran lingkungan dan membantu guru menjadikan kegiatan
pembelajaran menjadi lebih bervariasi dan menarik
2. Bagi peserta didik
a. Sebagai alat bantu belajar mandiri dalam menguasai konsep khususnya
materi pencemaran lingkungan.

b. Membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan melalui
kegiatan projek.

c. Untuk meningkatkan minat belajar peserta didik.

3. Bagi peneliti lain, sebagai referensi bagi peneliti lain dalam
mengembangkan produk lainnya.

4. Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi

Pendidikan Fisika di Departemen Fisika FMIPA UNP.



